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ABSTRAK

MANFAAT UKHUWAH ISLAMIYAH PADA ERA GEN Z

Alila, Hana, Nadhira,
Deva, Farin, Fifi, Sevilla
Pembimbing I : Ratna Dewi Lestari S.Pd
Pembimbing Il : Nova Priyana Lestari S.Pd

Ukhuwah Islamiyah adalah hubungan persaudaraan antara orang-orang
Islam. Ukhuwah merupakan hal yang diperlukan manusia dalam berinteraksi
dalam sehari-hari. Karena ukhuwah merupakan salah satu ibadah yang disukai
Allah SWT, sehingga ukhuwah menjadi bagian penting dari kehidupan. Dalam era
Gen Z yang selalu instan sehingga cenderung individualis, ukhuwah islamiyah
menjadi penting dalam kehidupannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat apa yang dirasakan
era Gen Z dari Ukhuwah Islamiyah. Dapat diketahui dengan ukhuwah islamiyah,
kerenggangan dalam masyarakat dapat berkurang dan menjali kerukunan yang
lebih kuat. Ukhuwah Islamiyah dapat dilakukan dari hal kecil seperti tidak selalu
bermain gadget ketika sedang berbicara dengan orang lain.

Kata kunci : Ukhuwah Islamiyah, Gen Z.

Ukhuwah Islamiyah is a brotherly relationship between Muslims. Ukhuwah
is something that humans need in daily interactions. Because ukhuwabh is one of the
worships favored by Allah SWT, so ukhuwah becomes an important part of life. In
the era of Gen Z which is always instant so that it tends to be individualistic,
ukhuwabh islamiyah becomes important in his life.

The purpose of this study was to find out what benefits the Gen Z era felt
from ukhuwah islamiyah. It can be seen that with ukhuwah islamiyah, the
estrangement in society can be reduced and create a stronger harmony. Ukhuwah
Islamiyah can be done from small things such as not always playing gadgets when
talking to other people.

Keywords: Ukhuwah Islamiyah, Gen Z.



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang, kami memanjatkan puji syukur atas limpahan berkah dan hidayah-
Nya, sehingga penyelesaian makalah yang berjudul “Manfaat Ukhuwah Islamiyah
pada Gen Z” bisa berjalan lancar. Kami juga berharap, agar makalah ini bisa
menjadi inspirasi bagi para pembaca guna mengedukasi rakyat Indonesia terhadap
manfaat ukhuwah islamiyah pada Gen Z.

Makalah ini kami susun dengan lengkap dan detail, sehingga orang yang
masih awam dapat teredukasi mengenai informasi yang berkaitan dengan manfaat
ukhuwah islamiyah pada Gen Z. Kami juga menyampaikan ucapan terima kasih
kepada seluruh pihak yang sudah berkontribusi dalam penyelesaian makalah ini.

Kami menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan
makalah ini. Kami mohon maaf apabila terdapat kesalahan dalam penyusunan
kata, sehingga kami membuka dan menerima kritik dan saran bagi seluruh
pembaca.

Akhir kata kami sampaikan, semoga makalah ini bisa bermanfaat dan
memberi informasi bagi seluruh orang yang membaca. Kami juga berharap agar
makalah ini bisa menjadi sumber informasi dan edukasi rakyat tentang manfaat
ukhuwah islamiyah pada Gen Z.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ukhuwah adalah suatu hubungan antara dua manusia atau lebih. Menurut
Gus Irwan dalam uii.ac.id/hidup-bebangsa-dalam-bingkai-agama/ yang diposting
pada 2021, dalam Islam terdapat tiga macam ukhuwabh, yakni Ukhuwah Islamiyah
(persaudaraan umat Islam), Ukhuwah Wathaniyah (persaudaraan bangsa), dan
Ukhuwah Basyariyah atau Insaniyah (persaudaraan umat manusia).

Ukhuwah Islamiyah merupakan persaudaraan antar sesama umat Islam.
Baik dari Al-Qur’an maupun Hadist menunjukkan bahwa hal tersebut harus
diperhatikan. Ukhuwah Islamiyah dapat diartikan sebagai sifat Islami yang
diajarkan agama Islam kepada seluruh umat manusia. Sehingga sesama umat
manusia hendaknya saling bantu-membantu tanpa adanya hasad buruk.

Allah menciptakan manusia dalam keadaan yang berbeda-beda satu sama
lain. Dinyatakan pula dalam Al-Qur’an bahwa perbedaan merupakan hukum yang
berlaku di kehidupan. Namun dalam perbedaan ini, Islam mengajarkan bahwa
setiap muslim adalah bersaudara yang setiap pihak bisa merasakan asam dan
garam kehidupan. Perbedaan umat manusia juga dimaksudkan untuk membuka
pola kehidupan harmonis dalam sehari-hari.

Ketahuilah bahwasanya saling mencintai karena Allah Ta’ala dan
mempererat ukhuwah merupakan salah satu ibadah paling utama. Keduanya
adalah buah-buah akhlak terpuji yang disukai Allah SWT.!

Di dalam Islam dianjurkan untuk memperkuat ikatan-ikatan persaudaraan
untuk mecapai kesejahteraan masayarakat.? Allah menganjurkan manusia untuk
bermuamalah yang menimbulkan perhubungan hati tanpa adanya hal-hal yang
dapat menimbulkan perpecahan dan keretakan hati.

Saat ini kita berada di era Generasi Z. Gen Z adalah generasi yang dimulai
dari tahun kelahiran 1995-2010. Dalam tumbuh kembangnya, Gen Z ditemani
dengan kecanggihan teknologi yang membentuk kepribadian egois dan
individualisme karena kemudahan setiap aktivitas yang dilakukan. Mereka adalah
pribadi aktif dan multitasking. Generasi Z dikenal dengan ambisinya yang kuat
dan lebih mandiri sehingga membuat mereka lebih gemar bekerja sendiri dan
meremehkan kemampuan orang lain. Sifat individualisme tersebut sangat
bertentangan sekali dengan ajaran agama islam yang menganjurkan kita untuk
senantiasa menjalin ukhuwah. Ukhuwah islamiyah bertujuan mempererat human
relations Gen Z yang mulai meretak.

1 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Ringkasan IHYA’ Ulumiddin, (Selangor
Pustaka Al-Ehsan,2013), 187.
2QS. Al-Hujurat: 10
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Oleh karena itu penulis mengangkat judul “Manfaat Ukhuwah Islamiyah
pada Era Gen Z” pada makalah ini agar kedepannya Gen Z mampu menerapkan
Ukhuwah Islamiyah dalam sehari-hari.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah sebagai
berikut:

a. Apa pengertian dari ukhuwah dan ukhuwah islamiyah?

b. Apa saja jenis-jenis ukhuwah?

c. Apa pengertian dari Gen Z?

d. Bagaimana karakteristik dari Gen Z?

e. Apakah hubungan antara ukhuwah islamiyah dengan Gen Z?
f. Bagaimana cara menerapkan ukhuwah islamiyah pada Gen Z?
g. Apa saja manfaat ukhuwah islamiyah pada Gen Z?

1.3 Tujuan

Dari rumusan masalah tersebut, dapat diambil beberapa tujuan di antaranya
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui pengertian dari ukhuwah dan ukhuwah islamiyah.
b. Untuk mengetahui jenis-jenis ukhuwah.

¢. Untuk mengetahui pengertian dari Gen Z.

d. Untuk mengetahui karakteristik dari Gen Z.

e. Untuk mengetahui hubungan antara ukhuwah islamiyah dengan Gen Z.
f. Untuk mengetahui cara menerapkan ukhuwah islamiyah pada Gen Z.
g. Untuk mengetahui manfaat ukhuwah islamiyah pada Gen Z.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat penulisan makalah ini secara umum antara lain:
1. Untuk remaja, semoga memberikan wawasan atau masukan kepada semua
remaja tentang cara bergaul yang baik dengan menerapkan ukhuwah islamiyah.
2. Untuk masyarakat sekitar, agar masyarakat dihimbau untuk mengajarkan
pentingnya mengajarkan ukhuwah islamiyah kepada generasi selanjutnya.
Sedangkan manfaat secara khusus adalah untuk membantu siswa siswi MTs
Khadijah yang merupakan Gen Z agar lebih mampu menjalin ukhuwah islamiyah
dalam kehidupan sehari-hari.

vii



BAB Il
PEMBAHASAN

2.1 Pengertian Ukhuwah dan Ukhuwan Islamiyah

Istilah ukhuwah Islamiyah memang tidak ditemukan dalam al-Qur’an, namun
istilah tersebut cukup Qur’ani, karena didalamnya secara implisit terdapat semangat
ayat al-Qur’an sebagaimana berikut ini:

el ) 15 2 a0 i 1AL 80 sk il L

i{'-,,Jl;_ﬂ - ‘a).-lo

Artinya: “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat” QS. Al-Hujurat: 10 (Hasbi ash-
Shiddieqy, 2012: 517). Ukhuwah Islamiyah terdiri dari dua kata “ukhuwah” dan
“Islamyiah”. Ukhuwah berasal dari akar kata akhun (\2) dengan arti teman akrab
atau sahabat. Kata ukhuwah mengandung makna persamaan, yang akhirnya
menimbulkan persaudaraan. Diartikan dengan persaudaraan karena adanya
persamaan-persamaan tersebut. Kata saudara (akhun) itu sendiri menurut al- Ragib,
seorang ahli bahasa al- Qur’an, pada dasarnya berarti kebersamaan kelahiran
dengan orang lain dari dua ibu bapak yang sama, atau salah satu dari keduanya
adalah sama atau sepersusuan. Lantas kata itu dipinjam untuk menyebut
“kebersamaan” dengan orang lain dalam kesukuan, agama, pergaulan, kasih sayang
dan lain-lain (Abuddin Nata, 2008: 365-367).

Lalu, apa itu Ukhuwah Islamiyah? p—

Kata Islamiyah berasal dari kata “Islam” yang 4 &Q
dalam hal ini menjadi sifat dari ukhuwah, sehingga Q : e
menjadi persaudaraan Islam atau pergaulan menurut
norma Islam. Ukhuwah Islamiyah adalah gambaran
tentang hubungan antara orang-orang Islam sebagai satu

t
: 4 \"\w
ikatan persaudaraan, dimana antara yang satu dengan ; B

yang lainnya seakan-akan berada dalam satu ikatan L

(Thoyib .M, 2002: 171).

Adapun maksud ukhuwah Islamiyah menurut
Quraish Shihab dalam bukunya wawasan al-Qur’an
(2007: 486-487) yaitu sebagai berikut: Istilah ukhuwah Islamiah perlu didudukan
maknanya, agar bahasan kita tentang ukhuwah tidak mengalami kerancuan. Untuk
itu terlebih dahulu perlu dilakukan tinjauan kebahasaan untuk menetapkan
kedudukan kata Islamiyah dalam istilah di atas. Selama ini ada kesan bawa istilah
tersebut bermakna persaudaraan yang dijalin oleh sesama muslim, sehingga dengan

Gambar 1.1 Ukhuwah Islamiyah
https://images.app.goo.gl/4Vxb
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demikian kata lain “Islamiyah” dijadikan pelaku ukhuwah itu. Pemahaman ini
kurang tepat. Kata Islamiyah yang dirangkaikan dengan kata ukhuwabh, lebih tepat
dipahami sebagai adjektifa, sehingga ukhuwah Islamiyah berarti persaudaraan yang
bersifat Islami atau yang diajarkan oleh Islam. Dengan demikian, persaudaraan
yang dimaksud disini adalah persaudaraan yang dirasakan atas norma-norma dan
nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. Dari pemahaman keabsahan di atas
sudah mulai kelihatan apa yang dimaksud dengan ukhuwah Islamiyah. Namun,
sebagai suatu konsep keagamaan, makna ukhuwah Islamiyah itu jauh lebih luas dan
kompleks dari makna keabsahannya. Dari itu, kata M. Quraish Shihab, seorang
pakar tafsir ini, sulit untuk memberikan definisi yang lengkap mengenai ukhuwah
Islamiyah, karena ia bukan hanya menyangkut sikap lahiriah, tetapi juga batiniah.
Sekalipun demikian, ukhuwah Islamiah itu, setidaknya dapat digambarkan dengan
perbandingan-perbandingan dan tamsil-tamsil, atau secara lebih jelas dapat
diformulasikan dalam kalimat-kalimat ringkas yang mengacu kepada makna
ukhuwah Islamiah tersebut (Abuddin Nata, 2008: 367).
2.2 Jenis-jenis Ukhuwah
Ukhuwah memiliki tiga jenis, yaitu:
1. Ukhuwah Islamiyah
Merupakan hubungan persaudaraan antar umat Islam. Yang berarti, hal
tersebut menjelaskan bahwa sesama umat Islam adalah bersaudara yang
wajib untuk terus menjalin persaudaraan dan menghindari perseteruan.
2. Ukhuwah Wathaniyah
Ukhuwah Wathaniyah adalah hubungan persaudaraan yang dilandaskan
dari jiwa nasionalisme tanpa membedakan agama, suku, warna kulit, adat
istiadat dan budaya dan aspek-aspek lainnya. Ketua Pimpinan Pusat
Muhammdiyah, Syafig Mughni mengatakan terdapat slogan yang sering
kali dijadikan landasan Ukhuwah Wathaniyah, yaitu: Hubbul Wathan Minal
Iman (cinta tanah air dari bagian dari iman). Slogan tersebut dicetuskan oleh
Butrus al-Bustani, seorang misionaris Kristen yang sangat terkenal di dunia
Arab. Namun kerap sering kali slogan ini dianggap berasal dari hadist Nabi
Muhammad SAW.
3. Ukhuwah Basyariyah atau Insaniyah
Ukhuwah Basyariyah atau Insaniyah merupakan hubungan persaudaraan
yang berlaku kepada setiap umat manusia tanpa memandang agama, ras,
suku, dan aspek-aspek kekhususan lainnya. Hubungan persaudaraan ini
melihat jiwa kemanusiaan tanpa peduli agama yang mereka percayai.
2.3 Pengertian Gen Z
Gen Z atau Generasi Z adalah generasi yang
lahir dalam rentang tahun 1995-2010. Generasi ini >
juga disebut i-generation. Gen Z banyak dikatakan
sebagai generasi yang sangat berbanding terbalik
dengan generasi-generasi sebelumnya seperti, Gen Y

Gambar 1.2 Gen Z yang selalu up-to-date



(millennial) dan Gen X. Generasi ini disebut-sebut sebagai generasi paling up-to-
date terhadap isu atau berita yang tersebar di media sosial atau internet. Gen Z juga
lebih menyukai teknologi, selalu terhubung dengan global dan berjejaring di dunia
virtual.
2.4 Karakterisitik Gen Z

Generasi ini lahir di era perkembangan teknologi dan perkembangan zaman
yang menyebabkan mereka memiliki sifat-sifat yang berbeda dari generasi
sebelumnya. Berikut di bawah ini merupakan sifat-sifat Gen Z:

1. Generasi digital karena lahir pada zaman digital.

2. Kehidupan sosialnya lebih banyak dihabiskan dengan memanfaatkan

dunia maya.

3. Multitasking (kecenderungan melakukan banyak hal dalam waktu yang
bersamaan).
Ingin mendapat pengakuan.
Memiliki ambisi yang besar.
Menyukai kampanye yang kekinian.
Intelektual yang baik
Motivasi tinggi terhadap suatu hal
. Individualistis

10. Memiliki emosi yang labil
2.5 Hubungan Antara Ukhuwah Islamiyah dan Gen Z

Generasi Z ini sangat membutuhkan sifat mmeres
ukhuwah dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan
era digital ini sangat menimbulkan efek negatif
seperti individualis. Salah satu contoh sifat
negatifnya yaitu adalah makan dengan bermain g
handphone dan membicarakan hal-hal yang jauh :
dari sifat baik. Dengan ini mereka melakukan — pmberss ehsmelandengen
kegiatan dengan multitasking dan tidak sesuai g;rg;gmages-amgoo-gl/xd9rng7ﬂH
dengan adab makan dan tidak memenuhi ukhuwah
islamiyah seperti dalam dalil:

olians ,_..55]\ la duas 4 _e\_,LLj\ ol e i)
’ ué ~5“)"“ e 5-" (’L‘“}” Ja “ el.d:ﬂ\ e L ‘_A
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Artinya: "Dianjurkan berbicara ketika makan. Berkenaan dengan ini terdapat
sebuah hadits yang dibawakan oleh Jabir Radhiyallahu ‘anhu sebagaimana yang
telah kami kemukakan dalam sub “Bab memuji makanan”. Imam Abu Hamid al-
Ghazali dalam kitab al-lhya mengatakan bahwa termasuk etika makan ialah



membicarakan hal-hal yang baik sambil makan, membicarakan kisah orang-orang
yang shalih dalam makanan.” (al-Adzkar halaman 234, Imam Nawawi)

Padahal dengan ukhuwah islamiyah mereka dapat menjalin komunikasi
dengan orang-orang disekitar dengan baik dan juga mengurangi sifat individualis.
Selain itu, hal tersebut juga menambah kesan seseorang di mata orang lain.

2.6 Cara Menerapkan Ukhuwah Islamiyah pada Gen Z

Sebagai generasi yang tumbuh dalam perkembangan teknologi yang pesat,
Gen Z lebih menyukai hal-hal yang instan dan tidak memakan waktu lama.
Kemudahan yang didapat dari teknologi juga mendukung untuk melakukan
kegiatan-kegiatan secara “sendiri” sehingga mereka jarang berinteraksi dengan
orang lain apabila tidak dibutuhkan. Mereka terlalu sibuk dengan diri sendiri hingga
terkadang lupa dengan sekitar.

Dengan penerapan ukhuwah islamiyah, diharapkan kebiasaan buruk Gen Z
ini dapat terhapus. Karena sebagai makhluk sosial kita tetap bukanlah apa-apa tanpa
bantuan manusia lainnya. Karena Allah menciptakan manusia untuk hidup
bersama-sama dan saling merangkul.

Penerapan ukhuwah islamiyah dapat juga dimulai dari kesadaran diri sendiri.
Dimulai dari hal kecil seperti tidak sibuk bermain gadget sendiri ketika sedang ada
kumpul keluarga atau kumpul dengan teman. Ada pula yang memamerkan
kebersamaan dengan foto lalu diposting di sosial media, namun ternyata di
kehidupan aslinya hal tersebut hanyalah palsu. Mereka pura-pura terlihat solid dan
rukun untuk terlihat baik di mata orang lain namun dalam dirinya hanyalah
kebohongan.

Selain hal itu, juga dapat dimulai dengan cara mulai berinteraksi dengan
sesama dan mulai peduli dengan lingkungan sekitar. Harus diketahui bahwa kita
hidup di lingkungan bersama-sama, jadi minimal kita mengetahui siapa mereka dan
membantu mereka sesekali. Hal tersebut juga dapat memudahkan kita dalam
bersosialisasi di kehidupan.

2.7 Manfaat Ukhuwah Islamiyah pada Gen Z

Dengan ukhuwah islamiyah, Gen Z dapat membentuk kepribadian yang lebih
baik. Melakukan kegiatan kebersamaan sosial memberikan efek positif terhadap
Gen Z. Ukhuwah islamiyah juga mencegah terjadinya perpecahan dalam
masyarakat dan menghindari konflik sosial. Perlu diketahui bahwa keharmonisan
adalah salah satu kunci hidup tenang dalam bermasyarakat.

Salah satu hal positif dari teknologi yang maju adalah kemudahan dalam
beraktivitas, sehingga terkadang mereka abai dengan lingkungan sekitar karena
terkesan tidak membutuhkan “bantuan” orang lain. Contoh saja, apabila terjadi
suatu kebakaran di salah satu rumah di kompleks kota, orang-orang disekitarnya
lebih fokus mendokumentasikan untuk di-upload di sosial media dibandingkan
fokus untuk menyelamatkan penghuni rumah atau membantu memadamkan api.

Xi



BAB 111
PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Berdasarkan makalah ini, dapat disimpulkan bahwa ukhuwah islamiyah
sangat penting dalam kehidupan remaja. Ukhuwah Islamiyah sendiri dapat
diartikan kebersamaan antar umat manusia. Dengan adanya ukhuwah, remaja di
era Gen Z dapat mengetahui dan mempelajari pentingnya kebersamaan, saling
tolong menolong dan saling menghormati. Ukhuwah juga dapat mengajarkan kita
tidak bersikap individualis, dan mengerti adab ketika berinteraksi di masyarakat.
Banyak hadist dan Al-Quran yang menjelaskan betapa pentingnya ukhuwah dalam
kehidupan bermasyarakat.
3.2 Saran
Berdasarkan keseluruhan isi makalah, maka beberapa saran yang bisa
disampaikan oleh penulis adalah:
1. Remaja di era Gen Z agar lebih peka terhadap lingkungan dan saling
peduli terhadap sesama.
2. Menjalani hidup di masa saat ini dan sekarang. Artinya, harus lebih
fokus dengan hal nyata yang ada di depan mata.
3. Meneladani QS. Al-Hujarat : 10, yaitu kita tidak dianjurkan untuk
bertengkar dan memusuhi dengan sesama remaja.
4. Menerapkan adab saat berinteraksi dengan orang lain.

xii
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